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ABSTRAK

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN DALAM USAHA UNTUK
MEMINIMALISASI KEHILANGAN PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN
PADA NAGA SWALAYAN PEKANBARU

Oleh:Reingga Pratama
165210445

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Inventory control dengan
menggunakan Analisis ABC dalam usaha meminimalisasi kehilangan barang
dagangan pada naga swalayan pekanbaru serta untuk mengetahui kebijakan naga
swalayan dalam meminimalsir kehilangan barang dagangannya.Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk melihat permasalahan yang
dihadapi dan aktivitas yang dilakukan oleh Naga swalayan dalam mengelola
persediaan barang dagang selama tahun 2020. Data persediaan barang dagang diolah
untuk memberikan gambaran mengenai pola persediaan barang dagang kemudian
dengan dilakukan analisis ABC untuk mengetahui analisis permintaan, penjualan, dan
stok produk. Hasil dari penelitian ini adalah pengendalian terhadap persediaan barang
dagang di Naga swalayan pekanbaru sudah cukup memadai. Dari hasil analisis ABC
permintaan didapat bahwa kategori persediaan barang dagang yang masuk dalam
kelompok A adalah sebanyak 1 item, kelompok B sebanyak 2 item, dan kelompok C
sebanyak 7 item. Sebanyak 36,35% permintaan berasal dari 1 item barang kelas A
dan 28,7% permintaaan berasal dari 2 item barang dari kelas B.Sebanyak 34,94%
permintaan dari kelas C Dari hasil analisis ABC nilai investasi didapat bahwa
kategori persediaan barang habis pakai yang masuk dalam kelompok A adalah
sebanyak 1 item, kelompok B sebanyak 2 item, dan kelompok C sebanyak 7 item.

Kata Kunci:Barang Dagangan,Metode ABC,Pengendalian Persediaan



ABSTRAC

ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN DALAM USAHA UNTUK
MEMINIMALISASI KEHILANGAN PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN
PADA NAGA SWALAYAN PEKANBARU

Oleh:Reingga Pratama
165210445

The purpose of this study is to analyze Inventory control using ABC analysis in an
effort to minimize the loss of merchandise at the Pekanbaru supermarket and to
determine the self-service dragon policy in minimizing the loss of its merchandise.
This research uses a descriptive analytical approach to see the problems faced and the
activities carried out by Naga self-service in managing merchandise inventory during
2020. Merchandise inventory data is processed to provide an overview of the pattern
of merchandise inventory then ABC analysis is carried out to determine the analysis
of product demand, sales and stock. The result of this research is the control of
merchandise inventory at Naga supermarket Pekanbaru is sufficient. From the results
of the ABC demand analysis, it was found that the merchandise inventory category
included in group A was 1 item, group B was 2 items, and group C was 7 items. A
total of 36.35% of requests came from 1 item of class A goods and 28.7% of requests
came from 2 items of goods from class B. 34.94% of requests were from class C
From the results of the ABC analysis of the investment value it was found that the
inventory category of consumable goods who entered into group A as many as 1
item, group B as many as 2 items, and group C as many as 7 items.

Keyword:ABC analysis,Inventory Stock,Merchandise



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT akan rahmat dan karunia-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir ini sebagai salah satu
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Dalam penulisan Tugas Akhir ini,
penulis menyadari bahwa kelancaran dan keberhasilan penulisan ini tidak pernah
lepas dari bantuan dan dorongan berbagai pihak, untuk itu dengan segenap hati

penulis menyampaikan terima kasih kepada :

1. Kepada Dekan Fakultas Fakultas Ekonomi Uniiversitas Islam Riau Dr.Firdaus
Ar,Se.,M.Si.,Ak.,CA. Wakil Dekan | Dr. HJ Ellyan Sastraningsih.,M.Si, Wakil
Dekan 1l Dr Eva Sundari, SE.,MM. Wakil Dekan Il Dr.H.Zulhelmi,
SE.,M.Si,,AK,,CA

2. Kepada Pemimpin Prodi Manajemen, Yaitu Kepala prodi,Dan Wakil kepala prodi
beserta Staff-Staff nya.

3. Skripsi ini spesial saya dedikasikan untuk pembimbing saya yang terbaik

Alm.H.Suyadi,SE.,Msi dan pengganti pembimbing HJ.Susie Suryani.SE.,MM

4. Kepada Keluarga saya Papa Adelino Putra.S,H, Mama Nova Susanti S.Pd,Adik
Saya M Daffa Al-Farabi Dan Qintara Alysya Yahya

5. Warga Kos Mexx (Mex, Andy, Checa, Faisal, Alib, Tartok, Dandy, IIman, Opal,
Faizal, Aan, Azri, Hendra ) Yang selalu membuat saya Bolos kuliah dan selalu

mendapat niilai pas pasan kadang ngulang.

6. Kepada Teman-teman Organisasi Bem Yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu

yang telah mengajarkan saya pentingnya arti sebuah organisasi.



7. Sahabat-Sahabat Ayam (Ridho, Febri, Fauziah, Suci)Yang selalu nongkrong di Au
drink Bersama saya.

9.Kepada Rekan Bisnis Saya yaitu Dhiki Dan bunga yang memmbantu saya membuat
data skripi ini.

10.Dan terakhir kepada Wanita Spesial Yang Datang dihidup saya (RIRI RIANTIKA
Beserta Keluarga) yang telah memotivasi saya agar bisa menyelesaikan skripsi ini
sehingga saya dapat menjadi pribadi yang sukses dan bermanfaat di dunia dan juga
akhirat.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam penulisan
tugas akhir ini, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun.
Akhirnya penulis berharap, karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak

yang membutuhkan.

Pekanbaru, November 2020 26

Reingga Pratama



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

ABSTRAK ........... gl ...............cc.c.cvvveeeee uaBN . ................... i
KATA BENGE NTpAunmm—— i B B 5 S, . f . . I
DAFTARSEST B N )T R e ii
DAFTAR TIABEINE 4R S L w iy N . W N iv
DAFTAR GRMEEIRY ... S T | Rt ....... Vv
DAFTAR LIEAEIRANSFEE ... . 1 5. .. e ... Vi
BAB | PEN BIRHEILUIAN .. S 1 1. . Sy, N ... 1
1.1 Latar belakang masalah ..............cch i, 1

1.2 PertusENMMESEISRRNE. 2 A 5 Sy ............ 2

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian ..........ccccoeeeeiiiiieiineeciec e, 2

1.3.1 Tujuan penelitian.........ccccocooevivieiniennviee e, 2

1.3.2 Manfaat Penelitian .............cccoooveiiiiiieiiieiiieinn 3

1.4 Sistematika penuliSan ............ccccceeivieeiiiiee i 4

BAB Il DAFTAR PUSTAKA . ...ttt 6
2.1 Pengertian Persediaan..........c.cccovveeiiieeiiieeciieeeeieeesiee e 6

2.2 Fungsi-Fungsi Persediaan ..............cccocveoviieiiiie e 6



2.3 .Jenis-Jenis Persediaan .......coooueeeeee e 7

2.4 Pengertian Inventory Control...........cccoooviiiiiiiie i 7
2.5 Fungsi Inventory Control ..o 9
2.5.1 BeRINgRASIREEISICNS] ... et N oo 9
2.5.2 Peningkatan Produktifitas Pekerjaan ................cccoooeenee. 9
2. SEEUNESRRCTANOF TTAS IS 4 40 - . B 10
5. AELIRG ST A KIS .. . .. 10
2.6 Fitur-Fitur dalam Inventory Control............ccceeviveeiineennnen. 10
215 141G | e NTETTSIO KRN . |. R, vy, o ... 11
2.6.2 Manajemen ProCument ............icceecvunecereecennesennesassnnnss 11
28 M anajetneiidupplier . 41.L... ... RPN ... 11
218 4 Barcotle ScANTITEE 1 ). 1. S .. M ....... 12
2. SHIEment TraCRINGE. A5 0. SR .. 12
2.6.6 Laporan INVENtaris ............ccceevvveeiiueeesienessneeesiee e 12
2.7 Metode Dalam Inventory Control ..........ccccccevueeeiieeecieeeennen. 13
2.7.1 AniSle S B P ................... 15
2.8 Persediaan ........ Wi k.. N P 17
2.9 Manfaat Pengendalian Persediaan ...............ccoceoviveeiinecennen. 18
2.10 Jenis-jenis Persediaan .........cccccuveveeiiiiiieeessiiiise e 19
2.10.1 Persediaan Bahan Mentah .............cccccoooveiiiiiinnnnnn, 19
2.10.2 Persediaan Bahan dalam Proses............cccccccovvvennnene. 20
2.10.3 Persediaan MRO ..........ccooiiiiiiiiiciic e 20

Vi



2.11 Sistem Pengendalian Persediaan ...........ccccooveeviveeiineennnen. 20

2.11.1 Sistem Persediaan terus menerus...........ccccceeevverneene 20
2.11.2 Sistem Persediaan Periodik ...........cccocovieiiiiiiennnnn, 21
2.12 Pene S onealitiih. ... oo ... 21
2SN aMglectPEiKIran s B B B S . J . 24
BEE LBNMENCREPENELITASN S1. .4 4.4 .- EE—— . A . 25
3. IRNOKEEERane M1 1200 ... .. 25
3.2 Operasional Variabel ...........ccccooveiiiiiii e 25
S LSValIab [CBENAS" SENS | ERNE—— av— N ... 25
32 BalablE TilEK Bebad b k... =0 NN ST N 26
3.3 JERiean SufibaliData. .5 115 .0 NP ... 27
3.4 Teknik Pengumpulan Data..........cccccccvveiiieeiiiieeiieeecciee e 28
3.5 Analisis Pengumpulan Data ..............cc.coovveiiieeeiiee e, 29
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ...........cccoc.. 30
4.1 Sejarah Perusahaan ..............ccceevveeiiieeesiee s i 30
4.2 Jam Kerja dan Sistem Pengupahan.............cccccooovveeninnnnnnen. 34
4.21Jam Kerja i B . N el 34
4.2.2 SISLEM GAJI veeeivvviieeiiiiiee et 34
4.2.3 Fasilitas-Fasilitas Perusahaan..............cccccocoovveiiinnnnn 35
4.2.4 Visi,Misi Moto Perusahaan .............cccccevevviiiieninnennnn 36
4.3 Struktur Organisasi Perusahaan.............cccccovviivieiiiiiineennn, 36
BAB V HASIL PENELITIAN.......ooiiiie e 39

Vii



5.1 Analisis deskriptif variable penelitian ..............ccccceevieennn. 39

5,1,1 Catatan dan laporan.........ccccceeevvveeiieeeniee e 39

5.1.2 Perhitungan SiKIUS...........ccooviiiiiiiiiiiece e 47
5.2 Pembaiaissi e o ... 51
BAERY]| PEhithREIEE A BB B Fhai . . 52
oMK calllBUIS" . . 2 ITAS IS .40, . 52
0. 2T .. .7 . o ... . S N . 53
D AR AR B S A K A .. A e et T Y ...

viii



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

DAFTAR TABEL




nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe fup udwnyo(

DAFTAR GAMBAR




BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Supermarket adalah tempat yang paling banyak keunggulan untuk menarik
konsumen karena masyarakat indonesia yang paling utama didaerah Pekanbaru
senang berbelanja di supermarket. Keberhasilan supermarket tidak lepas dari baiknya
pengendalian persediaan (inventory control) yang diterapkan oleh supermarket
tersebut pengendalian persediaan yang dilakukan oleh supermarket dibuat untuk
menemukan tahap yang seimbang antara biaya supermarket dan juga biaya yang
dibutuhkan untuk biaya pengadaan, dan penyimpanan, mencapai persediaan yang
semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin dan juga meminimalisir

kehilangan persediaan barang dagang.

Dalam hal ini banyak hal-hal yang harus menjadi perhatian supermarket secara
sistematis, ini ada kaitannya dengan resiko yang terjadinya kasus kehilangan barang
dagangan yang sering terjadi didalam perusahaan yang bergerak dalam hal retail,
yang dikhususkan pada supermarket. Terjadinya hal dalam kehilangan barang
persedian sangat kuat berkaitannya dengan berjalannya inventory control sistem
kontrol internal yang dibuat oleh salah satu pihak manajemen, sehingga sistem
kontrol internal supaya Persediaan Barang Dagang Bisa berlangsung praktis dan juga

lebih efisien, agar Resiko kehilangan dalam Inventory bisa diminimalisir dan tidak



menimbulkan secara keuangan diperusahaan retail khususnya swalayan, dan juga apa
yang diinginkan dari Perusahaan dapat di gapai. Salah 1 kebijakan perusahaan yang
wajib dilaksanakan yaitu perencanaan untuk bisa meminimalisir kehilangan yang
terjadi diswalayan yang berdampak banyak terjadinya kehilangan didalam persediaan

barang dagangan, baik dilakukan didalam maupun diluar perusahaan.

1.1Tabel Data Persediaan Barang Selama 6 bulan

Angka Persediaan Barang Nama Produk Jumlah barang/6 Bulan Harga/Unit

#711844120105 Indomie Goreng 1.777 Unit Rp 2.100,00
#711844120245 Indomie Rebus 1.654 Unit Rp 1.900,00
#711844120107 Indomie Goreng Rdg |1.332 Unit Rp 2.100,00
#711944139875 Minyak goreng bimoli [800 Unit Rp 21.400,00
#711832485437 Dancow Fortigro 130 Unit Rp 70.800,00
#711754345639 Kopiko 78 444 Unit Rp 4.000,00
#711755375492 Good day Coffe 405 Unit Rp 3.700,00
#711462945573 Masker 900 Unit Rp 1.500,00
#711563295875 Pop mie Kari ayam 1.090 Unit Rp 3.958,00
#711745429458 Luwak white Coffe 540 unit Rp 4.000,00

1.2 Perumusan masalah

Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas,kita dapat
mengangkat perumusan masalah yaitu “Bagaimana inventory control dengan
metode ABC dalam meminimalisir kehilangan persediaan barang dagangan

pada naga swalayan pekanbaru?”.



1.3 Tujuan dan manfaat penelitian

1.3.1  Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Inventory control dengang
menggunakan Analisis ABC untuk meminimalisasi kehilangan barang dagangan pada
Naga Swalayan Pekanbaru

1) Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Inventory control
dengang menggunakan Analisis ABC untuk meminimalisasi kehilangan

barang dagangan pada Naga Swalayan Pekanbaru
2) Untuk mengetahui kebijakan naga swalayan dalam meminimalisir

kehilangan barang dagangannya

1.3.2  Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1) Bagi naga swalayan
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk Pihak swalayan agar
dapat meminimalisir kehilangan barang dagang

2) Bagi penulis
Melalui penelitian ini diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu yang
telah di dapat selama proses perkuliahan agar kedepannya mampu
menghadapi masalah di dunia kerja dan sebagai perbandingan antara

ilmu tori dan ilmu lapangan.



3) Bagi penelitian selanjutnya
Sebagai bacaan suatu karya ilmiah yang dapa menambah wawasan dan
pengetahuan untuk ilmu di bidang operasional.
1.4 Sistematika penulisan
Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi 6 bagian,dimana masing-
masing bab terdiri dari sub bagian adapun sistematika penulisan yang baik dan

benar adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Di dalam bab ini berisi latar belakang dalam suatu maasalah, Tujuan

dan manfaat penelitian,yang terakhir adalah batasan masalah

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguaikan teori-teori yang ada kaitan nya dengan sistem
manajemen kualitas produksi yang dilengkapi juga dengan penelitian

terdahulu,keranka penelitian dan yang terakhir Hipotesis.

BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN

Bab Ini akan menguuraikan tentang metode-metode penelitian
yang teridiri dari lokasi penelitian operasional variable, jenis dan
sumber-sumber data,teknik untuk mengumpulkan data,dan diakhiri

dengan teknik analisisi data



BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat, organisasi, Visi,

misi,struktur serta gambaran aktifitas organisasi

BAB V : HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Di dalam akan memaparkan hasil penelitian dari pembahasan.

BAB VI : PENUTUP

Pada Bab Terakhir Akan Memuat Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Pengertian persediaan

Persediaan adalah aset paling berharga di antara beberapa
perusahaan, banyaknya hingga 50 persen total dari modal yang
diinvestasikan. Manajer operasional di beberapa perusahaan dunia saat
ini sudah menyadari bahwa manajemen inventaris yang sangat baik
penting bagi perusahaan. Dibeberapa sisi, suatu perusahaan bisa
menekan keuangan dilain sisi, produksi bisa terhenti dan konsumen
merasakan ketidak puasan ketika beberapa barang tidak tersedia

diperusahaan.

Semua perusahaan memiliki berbagai macam sistem perencanaan
untuk memeriksa quality control. contohnya seperti perusahaan
perbankan yang mempunyai metode dan sistem khusus unuk
mengendalikan persediaaan uang maupun non tunai. selain itu juga ada
sudah mempunyai metode untuk pengendalian persediaaan obat-obatan
maupun persediaan darah. lembaga pemerintahan,dan juga setiap
organisasi-organisasi produksi dan manufaktur pada kenyataannya

perlu memperhatikan perencanaan dan pengendalian persediaan.
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2.3

Fungsi-fungsi persediaan

Persediaan dapat memiliki berbagai fungsi yang menambah
fleksibilitas operasi perusahaan.Keempat fungsi persediaan adalah

sebagai berikut:

1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan
pelanggan yang diantisipasi dan memisahkan perusahaan dari
fluktuasi permintaan.

2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi
Contohnya jika persediaan perusahaan mengalami fluktuasi,
persediaan tambahan mungkin diperlukan agar bisa memisahkan
proses produksi dari pemasok.

3. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah karena
pembelian dalam jumlah besar dapat menurunkan biaya pengiriman
barang.

4. Untuk menghindari inflasi dan kenaikan harga

Jenis-jenis persediaan

Untuk menjalankan fungsi-fungsi persediaan, perusahaan harus
memelihara 4 jenis persediaan, persediaan barang mentah, persediaan
barang dalam proses, persediaan MRO (perlengkapan

pemeliharaan/perbaikan/operaasi), dan persediaan barang jadi.



2.4 Pengertian Inventory Control

Pengendalian persediaan (Inventory Control) adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengontrol dan mengawasi
persediaan barang dagangannya yang dibutuhkan agar terpenuhi secara
optimal sehingga proses penjualan berjalan dengan lancar dan dapat
mengurangi adanya resiko yang akan terjadi seperti kekurangan barang,
kehilangan barang serta perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan

sekecil-kecilnya yang dapat menguntungkan suatu perusahaan.

Pengendalian persediaan dilakukan dengan seimbang. Jika
persediaan berlebih (over stock) maka biaya penyimpanan dan menjaga
persediaan di dalam gudang akan lebih besar. sehingga hal ini akan
menyebabkan pengeluaran perusahaan boros. Sebaliknya, jika
persediaan terlalu sedikit atau dalam kata lain kurangnya persediaan (out
of stock) maka barang yang telah disepakati bersama antara perusahaan
dengan konsumen akan menjadi terhambat. Keterlambatan waktu
pengiriman akan membuat konsumen beralih ke perusahaan lain dalam

melakukan pembelian barang.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengendalian
persediaan dalam perusahaan manufaktur adalah kapan pemesanan

barang harus kembali dilakukan, berapa banyak barang yang harus



2.5

dipesan, dan berapa rata-rata nilai persediaan yang harus dijaga atau
disimpan dalam gudang. Penerapan pengendalian persediaan dalam
suatu perusahaan dilakukan agar diperoleh jumlah yang tepat dan
kualitas yang baik dari barang-barang yang tersedia dalam gudang pada
waktu yang dibutuhkan yaitu saat barang akan dikeluarkan dari dalam
gudang dengan biaya yang dikeluarkan minimum sehingga perusahaan

memperoleh untung.

Fungsi Inventory control

Setiap Perusahaan dalam melakukan Pengendalian (inventory
Control) Mempunyai fungsi-fungsi untuk memenuhi kebutuhan

Perusahaan yaitu:

2.5.1 Peningkatan Efisien

Dengan adanya sistem pengendalian persediaan, berbagali
kegiatan pemantauan persediaan Bisa menjadi Lebih efisien
dan efektif. Setiap pencatatan Laporan baik itu Harian,Bulanan
hingga Tahunan dibuat Di waktu singkat. Hal Ini tentu saja
merupakan tugas berat Apabila dilakukan secara manual.

2.5.2 Peningkatan produktivitas pekerjaan
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Setiap Pekerjaan dapat berkaitan Dengan Pengendalian
persediaan telah diotomatiskan, oleh sebab itu karyawan dapat
Fosuk dengan pekerjaan dan tanggung jawab Yang Penting
Karyawan tidak harus bersusah payah susah payah untuk
melakukan suatu pekerjaan yang memakan waktu yang sangat
lama.

2.5.3 Fungsi Pelaporan
Fungsi pelaporan berkaitan erat dengan fungsi perencanaan dan
fungsi pengendalian Dalam hal fungsi pelaporan, controller harus
menyusun, menganalisis, dan menunjukan hasil-hasil keuangan
untuk digunakan oleh manajemen perusahaan dalam proses

pengambilan keputusan.

2.5.4 Fungsi Akutansi
Inventory control menetapkan, dan memelihara sistem akuntansi
dan biaya pada seluuh jenjang perusahaan, termasuk untuk suatu
perusahaan secara menyeluruh, per bagian, per toko, dan per satuan

untuk bisa mencatat semua transaksi.
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2.6 Fitur-Fitur Dalam Inveentory Control

Tidak Semua Sistem Inventory Memilik Fiur Yang Sama,Banyak
diantara sistem tersebut untuk memungkinkan pengguna dapat mengelola
persediaan di banyak toko dan tidak sedikit pengguna untuk mengelola

dan mengontrol hanya Pada salah satu lokasi saja.

Selain dari cara menyediakannya,dibawah ini adalah beberapa
keunggullan utama yang wajib ada pada sistem manajemen inventaris

yang baik:.

2.6.1 Manajemen Stock

Sistem Ini mempermudah Para pengguna mengontrol setiap
gerak gerik persediaan dai 1 lokasi Ke LOaksi lainnya.Pada saat
barang keluar dan masuk toko ataupun juga gudang,Maka sistem
tersebut Secara Otomatis Mengurangi Jumlah stock Yang mereka

miliki.

2.6.2 Manajemen Procurement

Dengn Fitur Manajemen Procurement Kitadapat Mengatur
Jumlah  MInimum persediaan Dan bisa  Menyalakan

pemberitahuan yang Akan Memberi Tau Kkita jika persediaan
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sudah sampai tingkat yang terendah yang bisa sudah
ditentukan.Pengguna kemudian juga bisa melakukan pemesanan

ulang secara otomati kepada penyalur.

2.6.3 Manajemen Supllier

Fitur ini berguna untuk menyimpan informasi Terkait
distributor. Dengan sistem ini seluruh pengguna sistem ini dapat
melakukan secara efisien dan menemukan distributor mau
diberitahu agar bisa membandingkan harga distributor ke

distributor lain nya.

2.6.4 Barcode Scanning

Fitur ini adalah salah satu fitur yang sangat dibutuhkan oleh
banyak perusahaan, yang utama bergerak dalam bidang eceran dan
grosir. Fitur ini mempermudah pengguna untuk membuat barcode
secara otomatis sehingga mempermudah proses pemberian merek.
Sistem manajemen barang persediaan yang bagus menyediakan

kemudahan dalam menggunakan barcode scanner.
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2.6.5 Pelacak Pengiriman

Dilakukan secara aman caranya dengan menggunakan alat
pelacak, Setiap Penjual bisa lebih efektif mengontrol dan melacak
barang yang dikirim kepada konsumen.Inventory control
memberikan kemudahan pada pelanggan untuk menerima barang

ditempat secara langsung menggunakan aplikasi diseluler.

2.6.6 Laporan Inventaris

Perangkat lunak manajemen persediaan yang baik memenuhi
alat pelapor canggih yang menunjukan data analisa lengkap
tentang keluar masuk nya persediaan, nilai stok, keseluruhan stok,
persediaan yang melebihi, dan masih banyak lagi. Dengan data
yang relevan, maka penanggung jawab diperusahaan dapat

membuat keputusan bisnis yang lebih baik lagi.

2.7 Metode dalam inventory control
Dalam hal ini yaitu pengelolaan persediaaan, umumnya perusahaan
menggunakan beberappa metode, setidaknya ada 5 macam metode
inventory manajemen yang bisa dipergunakan oleh perusahaan untuk
mengelola persediaaan diantara banyaknya metode tersebut metode

analisis ABC lah yang akan kita pakai.berikut adalah metode tersebut:
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2.7.1 Analisis ABC

Analisis ABC membagi persediaan di tangan ke dalam 3
kelompok berdasarkan pada volume tahunan dalam jumlah
uang.Analisis ABC merupakan penerapan persediaan dari
prinsip pareto.Prinsip pareto menggagaskan untuk membuat
kebijakan persediaan yang memfokuskan persediaan pada
bagian-bagian persediaan penting yang sedikit dan bukan pada
bagian persediaan yang banyak dan mudah. Tidak realistis
untuk memantau barang-barang murah dengan intensitas yang

sama dengan barang-barang yang sangat mahal.

Untuk menentukan volume uang tahunan dalam analisis ABC, Kita
mengukur permintaan tahunan dari setiap barang persediaan dikalikan
biaya per unit. barang-barang kelas A adalah barang-barang yang volume
uang tahunannya tinggi. Meskipun barang-barang ini mungkin hanya
mewakili sekitar 15% dari total barang persediaan, tetapi mewakili 70%
sampai 80% dari total penggunaan uang. Barang-barang kelas B adalah
barang-barang persediaan dengan volume uang tahunan yang sedang.
Barang-barang ini mewakili sekitar 30% dari barang-barang persediaan
dan 15% sampai 25% dari nilai totalnya.Barang-barang dengan volume

uang tahunan yang kecil adalah kelaas C yang mungkin hanya mewakili
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5% dari volume uang uang tahunan, akan tetapi mewakili sekitar 55%

dari total barang persediaan.

Adapun langkah-langkah atau prosedur klasikasi barang dalam analisis ABC

adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

Menentukan jumlah unit untuk setiap tipe barang.
Menentukan harga per unit untuk setiap tipe barang.

Mengalikan harga per unit dengan jumlah unit untuk menentukan total nilai uang
dari masing-masing tipe barang.

Menyusun urutan tipe barang menurut besarnya total nilai uang, dengan urutan
pertama tipe barang dengan total nilai uang paling besar.

Menghitung persentase kumulatif barang dari banyaknya tipe barang.
Menghitung persentase kumulatif nilai uang barang dari total nilai uang.

Membentuk kelas-kelas berdasarkan persentase barang dan persentase nilai uang
barang.

Dengan analisis ABC, kita dapat melihat tingkat kepentingan masalah dari suatu

barang. Dengan begitu, kita dapat melihat barang mana saja yang perlu diberikan

perhatian terlebih dahulu.

Dalam sebagian besar situasi nyata, manajemen persediaan biasanya melibatkan

sejumlah besar barang dengan harga yang bervariasi dari yang relatif tidak mahal

sampai barang-barang yang sangat mahal. Karena persediaan pada kenyataannya

mewakili modal yang menganggur, maka adalah logis jika pengendaliaannya harus

dilakukan utamanya terhadap persediaan barang-barang yang secara berarti

bertanggung jawab atas kenaikan biaya modal. Jadi barang-barang rutin seperti baut

dan sekrup, memiliki arti yang lebih kecil dalam hal biaya modal ketika dibandingkan
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dengan barang-barang yang melibatkan suku cadang yang mahal. Karena itu, menurut
Moore dan Hendrick (1989:230), menyediakan secukupnya barang-barang yang
murah seperti itu dan memperkenankan karyawan yang memerlukannya untuk
mengambil sendiri dipandang lebih baik.

Dalam sistem ini perusahaan menganalisis setiap barang persediaan berdasarkan
biayanya, frekuensi penggunaan, parahnya masalah yang diakibatkan oleh habisnya
persediaan, waktu tunggu pesanan, dan kriteria lainnya. Barang-barang mahal, yang
seringkali digunakan, dan mempunyai waktu tunggu pesanan yang panjang
dimasukkan dalam kategori A; barang-barang yang kurang penting dimasukkan
dalam kategori B dan barang-barang yang paling kurang penting dimasukkan dalam
kategori C. Peninjauan atas persediaan kategori A cukup sering harus dilakukan,
misalnya sekali sebulan. Hal-hal yang ditinjau bisa berupa tingkat penggunaan
terakhir, posisi persediaan, dan situasi pada waktu pengiriman, dan selanjutnya EOQ
akan disesuaikan kalau diperlukan. Persediaan kategori B ditinjau dan disesuaikan
dalam tempo yang relatif lebih lama (misal setiap 3 bulan), dan kategori C diperiksa

mungkin secara tahunan.

Penggunaan analisis ABC adalah untuk menetapkan (Gaspersz, Ibid.) :

. Frekensi perhitungan inventory (cycle counting), di mana material-material
kelas A harus ditinjau lebih sering dalam hal akurasi catatan inventory dibandingkan

dengan material-material kelas B dan C.
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. Perioritas rekayasa (engineering), di mana material-material kelas A dan B
memberikan petunjuk pada bagian rekayasa dalam meningkatkan program reduksi

biaya ketika mencari

2.8 Persediaan
Setiap perusahaan baik jasa maupun produksi selalu membutuhkan
persediaan. Karena tanpa persediaan, perusahaan akan menghadapi risiko
yang pada suatu saat tidak akan dapat memenuhi keinginan konsumen. Ini
karena barang atau jasa tidak selalu tersedia kapanpun dibutuhkan. Artinya
perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba yang

seharusnya dimilikinya.

Di berbagai perusahaan atau organisasi lain, persediaan memegang
peranan yang sangat penting dalam menunjang operasional (kegiatan)
perusahaan atau organisasi tersebut.

Terutama di perusahaan manufaktur, persediaan ada dimana-mana dan
memiliki bentuk, nilai, dan tingkat kepentingan yang berbeda. Untuk
perusahaan menengah atau besar, persediaan bahan baku sudah disiapkan
dengan baik. Namun, diperusahaan kecil, terkadang masalah pasokan

tidak disiapkan dengan baik.
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Pengertian persediaan menurut Baroto (2002:52) “persediaan adalah
bahan mentah, barang dalam proses (work in process), barang jadi, bahan
pembantu, bahan pelengkap, komponen yang disimpan 19 dalam

antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan”.

Sedangkan menurut Handoko (2000:333) “persediaan adalah sejumlah
bahanbahan yang disediakan dan bahan-bahan dalam proses produksi serta
barang-barang jadi atau pendukung yang disediakan untuk memenuhi

permintaan para konsumen setiap waktu”.

Nasution (2003:103) mengemukakan bahwa “persediaan adalah
sumberdaya menganggur (idle resoures) yang menunggu proses lebih
lanjut”. Yang dimaksud dengan proses tambahan adalah proses produksi
dalam proses pembuatan, dalam kegiatan konsumsi pangan, dalam sistem
rumah tangga. Bahan atau barang simpanan yang akan digunakan untuk
keperluan tertentu, misalnya untuk proses produksi atau perakitan, untuk
dijual kembali dan untuk suku cadang peralatan atau mesin. Perusahaan
atau organisasi membutuhkan supply karena tiga alasan yaitu: ada unsur
ketidakpastian dalam permintaan (permintaan tiba-tiba), unsur
ketidakpastian tentang pasokan dari pemasok, unsur ketidakpastian dalam

kerangka waktu pemesanan.
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2.9 Manfaat Pengendalian Persediaan

Menurut Wilson and Campbell dalam bukunya Controllership yang

dialihbahasakan oleh Tjintjin Fenix Tjendera (1999), beberapa

manfaat yang dapat diperoleh dari pengendalian persediaan antara lain:

1.

Menekan investasi dalam persediaan pada tingkat yang paling
minimum.

mengurangi  pemborosan dan biaya yang timbul dari
penyelenggaraan persediaan yang berlebihan, kerusakan,
keusangan, serta asuransi persediaan.

Memungkinkan pemberian jasa yang lebih baik kepada
pelanggan dengan selalu menyediakan bahan atau barang yang
diperlukan.

Memungkinkan pemerataan produksi melalui penyelenggaraan
persediaan yang tidak merata sehingga dapat membantu stabilitas
pekerjaan.

Mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu, melalui pemberian jasa.

2.10 Jenis-Jenis Persediaaan

Render Dan Heizer (2005:61) Membagi Persediaaan Menjadi Beberapa

Jenis Yaitu:

2.7.1 Persediaan bahan mentah
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Persediaan bahan mentah adalah bahan yang telah dibeli
namun belum diproses.
2.7.2 Persediaan barang dalam proses (Work In Procces-WIP)
WIP diatur karena membutuhkan waktu Untuk Membuat
Produk (disebut siklus Waktu). Mengurangi Waktu Siklus
mengurangi suplai WIP.
2.7.3 Persediaan MRO (Perlengkapan Pemeliharaan Atau
perbaikani)

MRO diselanggarakan karena waktu dan peralatan yang
dibutuhkan tidak dapat diketahui. meskipun permintaan pasokan
mro ini sering sekali merupakan fungsi dari program pemeliharaan,
permintaan mro lainya memerlukan perhatian.

2.11 Sistem pengendalian persediaaan

Sistem kontrol inventaris diterapkan untuk menentukan kapan
barang habis pakai akan dipesan dan berapa banyak yang harus
dipesan. Menurut yamin (2003:230) ada 2 jenis yang digunakan

dalam pengendalian stok yaitu:

2.11.1 Sistem persediaan terus-menerus (perpetual system/

continues inventory system).
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Sistem persediaan terus-menerus dilakukan dengan cara terus
menerus melihat cacatan sepanjang waktu, setiap unit posisi
persediaan selalu membandingkan dengan pemesanan kembali. Jika
posisi persediaan sama/lebih kecil dari pemesanan kembali, maka
pemesanan jumlah tetap jika posisi persediaan lebih besar dari

pemesanan kembali berarti tidak ada tindakan yang perlu dilakukan.

2.11.2 Sistem Persediaan Periodik (Periodic Inventory Cost system)

Dalam sistem persediaan berkala, jumlah barang dalam
persediaan ditinjau berdasarkan interval waktu yang sesuai.
Besar kecilnya pesanan penggantian 26 tergantung pada unit
persediaan, sedangkan jumlah persediaan dari satu periode ke
periode lain dan keputusan jumlah pesanan dapat diubah

2.12 Penelitian Terdahuiu
2.12.1 Tabel Penelitian Terdahulu

NO

NAMA JUDUL VARI | METOD HASIL
PENELITI | PENELITIAN | ABEL | E PENELITIAN
PENELI
TIAN
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Hasbie, Penerapan Biaya Kumulatif | Hasil dari
nurmaillati | metode activity | langsun | Deskriptif | penelitian ini
(2009) based  costing | g, biaya menujukan
dalam tidak bahwasannya
menentukan langsun terdapat beberapa
harga pokok jasa | g, biaya perbedaan  hasil
rawat inap (studi | overhea dari hitung harga
pada rumah | d pokok per unit
sakit islam antara metode
aisyiyah ABC sistem
malang) dengan  alokasi
secara tradisional.
Oversate yang
terjadi  diruangan
VIP, 1 dan 2A.
ABC sistem sudah
bisa memberikan
kepastian  lebih
baik karena telah
melakukan
perhiungan sesuai
dengan SD
(sumber daya)
yang dikonsumsi
Pelo, Penerapan Biaya | Observasi | Hasil  penelitian
gabryela actifity  bassed | langsun | lapangan | menunjukan
horman costing pada | g, biaya | (field bahwa dari
(2012) tariff jasa rawat | tidak research) | perhitungan tarif
inap rumah sakit | langsun jasa rawat inap
umum  daerah | g, biaya dengan
daya di makasar | overhea menggunakan
d metode ABC
diketahui
besarnya tariff
beragam, tariff

untuk VIP, Kelas
I, Kelas Il, Kelas
1l
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Saputra Penerapan Biaya Deskriptif | Hasil  penelitian
hendro Activity Based | tetap,bi | Komparati | ini  menunjukan
(2013) Costing sebagai | aya f perhitungan harga
salah satu | variable pokok pasien
alternatif dasar | ,data rawat inap pada
penetapan tarif | penduk rumah sakit
jasa rawat inap | ung benyamin  guluh
pada badan terlihat harga
pelayanan pokok rawat inao
umum  daerah menggunakan
rumah sakit metode ABC
benyamin guluh untuk  beberapa
kabupaten kelas yaitu ada
kolaka kelas VIP, Kelas
Il terdapat selisih
yang dominan
kecil, sedangkan
untuk perhitungan
harga pokok rawat
inap kelas | dan
kelas 1ll terdapat
selisih  dominan
besar.
Hidayat, Penemuan tariff | Biaya | deskriptif | Hasil dari
Nurul, jasa rawat inap | langsun penelitian ini
DKK dengan g, biaya menunjukan
(2013) menggunakan tidak perhitungan tariff
metode ABC di | langsun jasa rawat inap
rumah sakit paru | g, biaya dengan
BP4 pemekasan | overhea menggunakan
(balai) d. metode ABC dan
pemberantasan perbedaan harga

dan pencegahan
penyakit paru.

disetiap kelas nya,

ada kelas VIP,
Kelas I, Kelas 11,
Kelas IlI.

2.13 Kerangka Pemikiran
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah peran Inventory Control
untuk meminimalisir resiko kehilangan barang-barang dagangan.
Peneliti melakukan observasi pada Naga Swalayan Pekanbaru yaitu
bergerak di bidang retailing, dimana Naga Swalayan Sendiri

Terletak di JI.Paus Pekanbaru,Riau

3.2 Operasional variable

Dalam penelitian ini, Dapat digunakan dua jenis variabel, yaitu:
3.2.1 Variable bebas
Satu variabel diklasifikasikan variabel bebas jika
didalamnya mempunyai hibungan dengan beberapa
variabel lainnya yang berfungsi untuk mempengaruhi
keadaan variabel yang lain atau menyebabkan atau bukan
sesuatu . hal ini, dapat menyebabkan diidentifikasikan
bahwa independennya ialah “Peran pengendalian

persediaan”.

3.2.2 Variable Tidak Bebas
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Beberapa Variable dikategorikan Sebagai Variable yang
terkait Apabila mempunyai hubungan Dengan Variable
lainnya, Keadaan Variable Tersebut akan dipengaruhi Oleh
Terikat ialah Usaha Risiko

variable Memimalisasi

Kehilangan Persediaan Barang Dagangan.

Tabel 3.1 Tabel Operasional Variable

Variable Dimensi Indikator Skala Instrument
Pengukuran
Inventory Catatan A. Tingkat Akurasi Ordinal Wawancara
control Dan Catatan Persediaan
Adalah ~ | 'Laporan | B Tingkat keakuratan
Penger)dallan laporan
persediaan :
atau  sistem C: Tingkat
pengaturan kelengkapan
data laporan
persediaan D. Volume unit/6
barang yang Bulan
berkaitan E. Perhitungan ABC
dengan F. Kelas-Kelas setiap
aktivitas produk
logistik
sebuah
perusahaan
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Perhitunga | A. Siklus Pemesanan | Ordinal Wawancara
n Siklus Barang Dagang

B. Siklus Penerimaan
Barang Dagang

C. Siklus
Pengembalian
Barang Ke supplier

D. Siklus Pengeluaran
dan  pemajangan
barang.

3.3 Jenis Dan Sumber Data

Data yang di ambil oleh penelitian ini adalah data subjektif karena
Melibatkan opini-opini yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
karakteristik pihak yang berkepentingan(Karyawan/kepala

Gudang)sebagai responden.

Data yang digunakan di penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder.dimana data primer yang berupa hasil dari wawancara
dengan karyawan dan kepala gudang di naga swalayan. Data yang kedua

merupakan data dari penelitian yang ditelusuri oleh beberapa pihak ketiga
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dilakukan untuk memproleh hasil suatu penelitian-penelitiaan dalam
pencarian berbagai data-data ataupun informasi yang Berhubungan

dengan problem yang segera diteliti.

3.4 Teknik pengumpulan data

teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam

pengumpulan informasi ataupun data yang akan digunakan adalah:

1. Observasi untuk mendapatkan informasi dan inti data
tersebut, yang maknanya melibatkan secara langsung
beberapa didalam unsur-unsur perusahaan sebagai berikut:

e interview, adalah cara pengumpulan informasi
menggunakan cara membuat pertemuan dengan pihak
yang bertugas dengan bertanggung jawab untuk
informasi beberapa informasi dan data

e Studi dokumentasi, melalui pencatatan dan fotocopy
data yang diperlukan. Seperti pencatatan hasil
wawancara, fotocopy memo internal perusahaan, dsb.

e Teknik observasi vyaitu dengan  melakukan
pengamatan langsung pada perusahaan yang menajdi

objek penelitian
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2. Studi kepustakaan untuk memproleh informasi yang kedua
digunakan merupakan dasar dari penelitian ini mempelajari

dengan beberapa ilmu, literature dan jurnal.

3.5 Analisis Pengumpulan Data

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan mengelola data yang
dikumpulkan yang kemudian dibentuk menjadi seperangkat hasil,baik
dalam bentuk penemuan baru ataupun bentuk lainya.

Metode yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis deskriptif dan metode ABC, analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini berdasarkan
variabel yang sudah diperoleh disaat observasi dan tidak dimaksudkan
untuk pengujian hipotesis. Penelitian ini bersifat inferensial, keadaan
subjek dan data penelitian secara informasi tetap perlu diketengahkan

terlebih dahulu
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah singkat perusahaan

Naga swalayan merupakan usaha dagang yang beroperasi dibidang retail
yaitu didalam bidang penyalurna kebutuhan setiap saat terutama makanan
(sembako) berbagai jenis minuman, perabotan-perabotan rumah tangga, perkakas
kelistrikan, kebutuhan anak, obat-obatan, perawatan kecantikan, peralatan mandi

dan lain sebagainya.

Masyarakat sangant suka dengan naga swalayan karena harga yang
ditawarkan murah dan terjangkau, pelayanan yang bagus dan barang-barang yang

lenkap, sama dengan kebutuhan dan keperluan sehari-hari.

Dengan harga yang terjangkau dan layanan yang terbilang lengkap, naga
swalayan Pekanbaru adalah tempat yang sangat disarankan untuk berbelanja
diantara supermarket atau swalayan lainnya. Inilah salah satu penyebab pesatnya

peredaran barang yang membuat layanan swalayan berkembang pesat.

Perusahaan yang berdiri pada tanggal 2 juli 2010 dengan pendirinya yaitu
Indriyati yang berlokasi di JI Paus No. 1, Tangkerang Tengah, Marpoyan Damai,
Kota Pekanbaru. Merupakan status usaha yang bergerak pada bidang retail
berupa kebutuhan rumah tangga yang primer, yaitu makanan, minuman, dan

keperluan-keperluan yang wajib disetiap rumah lainnya.
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Naga swalayan pekanbaru mempunyai bagian-bagian rak sesuai dengan jenis

barang diantaranya yaitu:

1. Makanan
Memiliki 4 stand berisikan bumbu dapur, bumbu masak, mie instan,
makanan ringan,cokelat, oats, minyakgoreng, sereal, sarden, dll
2. Minuman
Memiliki 3 stand berisikan minuman, minuman bubuk, kopi, teh,
sirup, air mineral.
3. Peralatan rumah tangga
Memiliki 2 stand yang berisikan sendok, garpu, piring, cangkir kuali,
panci, toples, gelas, nampan, spatula.
4. Perlengkapan rumah tangga
Memiliki 4 stand berisikan sapu, ember, tempat sampah, kain lap,
keset kaki, tissu dan lain sebagainya.
5. Perlengkapan kelistrikan
Memiliki 2 stand berisi stop kontak, lampu, colokaan, fitting, dan lain
sebagainya
6. Obat-obatan
Memiliki satu stand berisikan aneka maacam obat-obatan, vitamin,

dan lain-lain.
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7. Kosmetik
memiliki 2 stand berisi skin care, lipstik, make up, parfume, shampo,
odol, sabun, sikat gigi, sabun cuci muka, pembersih wajah, dan lain
sebagainya.
8. Peralatan mandi
memiliki 1 stand berisikan tempat baju, anger, brush, dan lain
sebagainya.
9. Peralatan bayi
Memiliki 1 stand berisi tempat makan bayi, dot bayi, dan lain
sebagainya.
10. Aksesoris
Memiliki 1 stand berisi kaos kaki, celana dalam pria, baju dalam pria
dan lain sebagaainya.
11. Perlengkapan lain

Yaitu berupa , senter, laser, gas, rokok, gas, dan laian-lain.

4.2 Jam kerja dan sistem gaji
4.2.1 Jam Kerja
Menjalani sebuah usaha naga swalayan pekanbaru membuat kebijakan
bekerja.Dimana setiap harinya karyawan bekerja dari jam 10:00 pagi hingga

jam 21:30 malam atau kurang lebih 12 jam per hari demi mencapai pekerjaan
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yang optimal maka dibagi 2 shift setiap harinya termasuk juga istirahat dan
makan dengan pembagian :
1. Shift 1 dari jam 10:00 Sampai 14:30

2. Shift 2 dari jam 14:30 Sampai 21:30

4.2.2 Sistem gaji

Pemberian gaji yang diterapkan naga swalayan pekanbaru yaitu
sistem gaji bulanan kepada pekerja dan tidak ada bonus akan tetapi ada
tunjangan hari raya brupa uang atau barang. Gaji diserahkan kepada
karyawan setiap sebulan sekali pada tangggal yang sama dengan

mulainya karyawan itu bekerja di naga swalayan .

Gaji adalah balasan yang diserahkan oleh naga swalayan kepada para
karyawan. Gaji karyawan pada naga swalayan pekanbaru berbeda-beda
mulai dari 750.000 sampai 1500.000 tergantung tugas dari masing
masing karyawan/l di naga swalayan itu, ada beberapa tunjangan yang

diberi oleh naga swalayan diantaranya yaitu:

a) Tunjangan kerja

b) Tunjangan tahun baru dan hari raya

¢) Makan karyawan di tanggung perusahaan.
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Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan Terakhir Karyawan

No Pendidikan Jumlah
1 Sarjana 1
2 D3 ih
3 Sma i
4 Smp 2
5 Jumlah 11

Sumber:Naga Swalayan Pekanbaru oktober 2020

4.2.3 Fasilitas-fasilitas perusahaan

Fasilitas-fasilitas yang ada dinaga swalayan yaitu:

1. Tempat istirahat

2. Toilet

3. Cctv

4. ATM

5. Parkiran yang luas

6. Tempat penitipan barang

4.2.4 Visi, Misi dan moto perusahaan
Visi
Menjadi perusahaan distribusi dalam bidang retail, sebagai wadah untuk

memenuhi kebutuhan setiap hari sesuai apa yang diinginkan oleh pelanggan.
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Misi

Memberi kepuasan pelanggan dengan produk, pelayanan dan juga harga yang
murah dan juga berkualitas baik.
Menjadi swalayan terbaik, disetiap tingkah laku dan etika dalam bisnis yang
sangat baik.

e Bersama sama ikut andil dalam membangun ekonomi bangsa.

Motto

‘Swalayan Kita Semua’

4.3  Struktur Perusahaan

Struktur perusahaan adalah gambaran secara sistematis mengenai
hubungan dan kerja sama suatu kelompok internal perusahaan suatu usaha
untuk mencapai tujuan bersama. Struktur perusahaan dapat dilihat tingakat
kekuasaan seseorang, kewenangan, seluruh pekerja diperusahaa naga
swalayan, Struktur garis dimana wewenang memiliki alur dari atas kebawah,
setiap bagian mempunyai masing-masing wewenang tertentu dan memiliki
tanggaung jawab kepada atasan. Struktur perusahaan seperti ini untuk
perusahaan yang berskala kecil hingga menengah. Agar lebih jelas, struktur
perusahaan dan tugas pada naga swalayan pekanbaru bisa dilihat pada gambar

berikut :



Gambar 4.2

Struktur organisasi Naga swalayan Pekanbaru

(Owner)

Manajer Toko

Bagian
Keuangan toko

Kasir

naga swalayan oktober 2020

Keterangan setiap jabatan :

1. Owner

Tanggung jawab owner adalah sebagai berikut:

a) Memimpin, membuat perencanaan, dan mengontrol suatu Perusahaan.

Bag

ian

Operasional

Karyawan
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b) Bertanggung jawab atas setiap laporan pelaksanaan dari bawahannya

oleh masing-masing bagian.

c) Membuat rancangan dan keputusan untuk memajukan perusahaan.

d) Merencanakan, dan menciptakan rencana program Kkerja, anggaran,

kebijakan umum yang diperlakukan sebagai tolak ukur didalam

menjalankan suatu perusahaan.
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Melakukan evaluasi atau perbaikan atas pelaksanaan perencanaan,
program perusahaan, dan juga mengamati setiap perkembangan
perusahaan, mengambil keputusan yang bijak. mempertimbangkan dan

menyetujui penambahan pegawai, promosi dan pemberhentian pegawai.

2. Tugas bagian keuangan adalah sebagai berikut:

Membuat strategi dan juga mengawasi keuangan Perusahaan.

a)

b)

d)

Melakukan peninjauan kembali terhadap sistem  keuangan dan
akuntansi perusahaan.

Membuat laporan perusahaan yaitu berupa necara Serta mencatat input
maupun output perusahaan.

Menyetujui dan juga menandatangani bukti pengeluaran kas sampai
dengan jumlah tertentu yang sudah ditetapkan.

Menyetujui dan menandatangani bukti pengeluaran kas sampai dengan
yang asudah ditetapkan

Memeriksa kebenaran dan kelengkapan pengendalian seluruh asset

perusahaan

3. Tugas bagian operasional adalah sebagai berikut:

a)

Mewakili owner dalam menjalankan tugas perusahaan dibagian

operasional.
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Merencanakan, mengkoordinasikan, mengawasi, membina,
mengavuluasi dan membuat skill kemampuan kerja seluruh karyawan
meningkat.

Membina dan membuat skill kemampuan Kkerja seluruh pekerja

meningkat.

4. Tugas kasir adalah sebagai berikut:

a)
b)

d)

e)

Menerima pembayarani konsumen yang ingin membayar belanjaannya.
Mengatur uang keluar atau masuk dari pembelian persediaan dan juga
terhadap penjualan barang dagangan.

Menghitung budget pembelanjaan atau pengeluaran sehari-hari untuk
keperluan perusahaan.

Memeriksa keaslian pengeluaran,apakah sesuai dengan yang ditentukan.

Menerima uang dari hasil transaksi yang terjadi dengan konsumen

5. Tugas karyawan adalah sebagai berikut:

A.

Melayani pembeli yang ingin mengetahui suatu produk
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis deskriptif variable penelitian
5.1.1 Catatan dan laporan
Catatan dan laporan adalah salah satu unsur laporan yang menyajikan
informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu

produk yang dijual

A. Tingkat akurasi catatan persediaan
Akurasi catatan sangat penting bagi perusahaan agar dapat mengetahui
persediaan yang sudah ada. akurasi catatan adalah sebuah unsur kritis dalam
sistem produksi persediaan,akurasi catatan membuat manajemen fokus pada
barang yang di gunakan untuk menetapkan bahwa semuanya berada didalam
persediaan.ketika sebuha perusahaan dapat menentukan secara akurat apa
yang sudah dimiliki sekarang,perusahaan teersebut dapat mengambil

keputusan yang cepat dan juga tepat

Penyimpanan catatan keluar masuknya, keamanan penyimpanan

harus baik agar dapat mendapat akurasi yang tepat dan akurat,Sebuah
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penyimpanan yang baik akan memiliki penyimpanan persediaan dalam jumlah

yang banyak.

. Tingkat keakuratan laporan

Keakuratan laporan sangat penting bagi suatu perusahaan untuk
mengetahui persediaan yang tersedia.akurasi laporan merupakan sebuah unsur
dalam sistem produksi dan persediaan. keakuratan laporan membuat
perusahaan fokus kepada barang-barang. ketika sebuah organisasi dapat
menemukan secara akurat apa yang dimilikinya sekarang,perusahaan tersebut
aan bisa mengambil keputusan yang tepat mengenai pemesanan,penjadwalan,

hingga pengiriman..

. Tingkat kelengkapan laporan

Tingkat kelengkapan laporan adalah pada saat perusahaan mencatat
laporan produk masuk produk keluar maupun produk yang akan di
pesan,Perusahaan harus bisa melakukan pencatatan laporan tersebut dengan
lengkap tanpa adanya kesalahan sedikit pun sehingga membuat laporan

tersebut lengkap dan baik.
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D. Kebijakan internal perusahaan terkait pengendalian persediaan
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan melakukan observasi
kebijakan internal pada Naga swalayan Pekanbaru terkait pengendalian

persediaan adalah sebagai berikut:

a) Metode pengendalian persediaan yang digunakan oleh naga swalayan yaitu
pencatatan manual dimana setiap produk yang masuk dan berada di gudang
akan di catat oleh pihak gudang terkait berapa stock yang masuk dan juga
berapa harga pokok setiap produk tersebut secar manual.

b) Pembelian barang dagang dilakukan secara manual dengan sistem ketika
stock di gudang menipis maka pihak gudang akan menghubungi supplier
agar mengantarkan produk yang aakan habis tersebut

c) Penambahan dan pengurangan produk barang dagang baru harus meminta
persetujuan dari owner

d) Penerimaan barang dagang dari supplier diadakan pengecekan oleh bagian

gudang

E. Prosedur dan Flowchart pembelian barang

Beberapa prosedur terkait persediaan yang terjadi di Naga Swalayan
Pekanbaru digambarkan dengan flowchart. Adapun bentuk flowchart dari

swalayan adalah sebagai berikut:



Gambar 5.1 Flowchart pembelian barang dagang pada naga swalayan Pekanbaru

Bagian Gudang bagian gudang Bagian Keuangan
Iulai
F akiur
1 Pembelian
receiving summary
Melakukan

pemesanan barang

l

Membayar pesanan
barang

|

Supplier mengantar

pemeriksaan barang

l

receiving
summary di
validaszi

penerimaan barang

barang
VI' apabila barang
cudah diterima
PO/Manufakiur akan di cek kembali

barang diantar sesuai po
dan manufaktur

oleh manager

Sumber:Berdasarkan hasil wawancara dan observasi skripsi ini
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Keterangan dari flowchart diatas adalah sebagai berikut: Bagian gudang

melakukan pengecekan persediaan di dalam gudang secara manual, karena

swalayan sudah menetapkan berapa minimal stock persediaan agar persediaan
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tersebut dapat di pesan kembali. Lalu dilakukan pemesanan pembelian dimana
pihak swalayan akan menghubungi supplier untuk mengirim barang. Setelah
itu pemasok mengantarkan barang yang dipesan. Pemasok dapat mengantar
barang jika hanya membawa PO dan faktur. PO dan faktur yang asli jika
membeli secara tunai, PO dan faktur copyan jika pembelian secara kredit.
Lalu PO dan faktur dibawa kebagian gudang(bagian pengecekan barang baru
masuk), lalu PO dan faktur dicek di bagian gudang sesuai dengan barang apa
saja yang dipesan. Jika semua sudah cocok maka barang bisa diterima dan
dimasukkan kedalam stok penjualan. Lalu dicek kembali oleh bagian gudang
dengan ringkasan pembelian barang yang dibuat sebelum diberikan kepada
bagian keuangan. Lalu apabila semuanya sudah cocok ringkasan pembelian
diberikan kepada bagian keuangan dan dicek kembali oleh bagian keuangan.
Apabila semua sudah cocok maka bagian keuangan bisa melakukan
pembayaran. Adapun pedoman dalam membuat flowchart adalah sebagai
berikut:

1. Flowchart digambarkan dari halaman atas ke bawah dan dari Kiri kekanan
2. Aktivitas yang digambarkan harus didefenisikan secara hati-hati dan
defenisi ini harus dapat dimengerti pembacanya

3. Kapan aktivitas dimulai dan berakhir harus ditentukan secara jelas

4. Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan
deskripsi kata kerja

5. Setiap langkah dari aktivitas harus berada pada urutan yang benar
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6. Lingkup dan range dari aktivitas yang sedang digambarkan harus ditelusuri
dengan hati-hati. Percabangan-percabangan yang memotong aktivitas yang
sedang digambarkan tidak perlu digambarkan pada flowchart yang sama.
Simbol konektor harus digunakan dan percabangannya diletakkan pada
halaman yang terpisah atau hilangkan seluruhnya bila percabangannya tidak
berkaitan dengan sistem.

14. Gunakan simbol-simbol flowchart yang standart. Dengan membandingkan
flowchart perusahaan dengan pedoman dalam membuat sebuah flowchart
naga swalayan sudah cukup baik dan memadai dalam hal prosedur pembelian
persediaan barang dagang. Hal ini terlihat dari bagaimana awal dari pembelian
persediaan barang dagang tersebut. Prosedur dalam pembelian persediaan
barang dagang sudah sesuai dengan pedoman dalam membuat sebuah
flowchart dan dapat di mengerti oleh pembacanya, terlihat juga didalam
flowchart perusahaan kapan aktivitas dimulai dan kapan aktivitas berakhir.
Beberapa dari langkah aktivitas tersebut juga ditambahkan beberapa
keterangan agar pembaca lebih mengerti bagaimana prosedurnya. Simbol —
simbol yang terdapat di dalam flowchart naga swalayan Pekanbaru
menggunakan simbol-simbol yang standart dan mudah dimengerti oleh

pembacanya.

E. Volume Unit/6 Bulan

Berikut ini data volume unit/6 bulan yang ada pada Naga swalayan:



Untuk Produk Indomie goreng

Volume 6 Bulan (dalam Unit) = 1.777 Unit/6 Bulan
Biaya perunit = Rp. 2.100,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 1.777 unit x Rp. 2.100 = Rp. 3.731.700

Untuk Produk Rebus

Volume 6 Bulan (dalam Unit) = 1.654 Unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 1.900,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 1.653 unit x Rp. 1.900 = Rp. 3.142.600

Untuk Produk Indomie goreng Rendang

Volume 6 Bulan (dalam Unit) = 1.332 Unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 2.100,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 1.332 unit x Rp. 2.100 = Rp. 2.797.200

Untuk Produk Minyak goreng Bimoli

Volume 6 Bulan (dalam Unit) = 800 Unit/6 Bulan
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Biaya per unit = Rp. 21.400,00
Maka:
Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 800 unit x Rp. 21.400 = Rp. 17.120.000

Untuk Produk Dancow Fortigro

VVolume 6 Bulan (dalam Unit) = 130 Unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 70.800,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 130 unit x Rp. 70.800 = Rp. 9.204.00

Untuk Produk Kopiko 78

Volume 6 Bulan(dalam Unit)=444 Unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 4.000,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

= 444 unit X Rp. 4.000 = Rp. 1.776.000

Untuk produk good day coffe

Volume 6 bulan (dalam unit) = 405 unit/6 Bulan
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Biaya per unit = Rp. 3.700,00
Maka:
Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

=405 unit X Rp. 3.700 = Rp. 1.498.500

Untuk produk masker

VVolume 6 bulan (dalam unit) = 900 unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 1.500,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit

=900 unit x Rp. 1.500 = Rp. 1.350.00

Untuk produk pop mie kari ayam

Volume 6 bulan (dalam unit) = 1.090 unit/6 Bulan
Biaya per unit = Rp. 3.958,00

Maka:

Volume tahunan (dalam unit ) x biaya per unit

=1.090 unit x Rp. 3.958 = Rp. 4.314.220

Untuk produk luwak white coffe

Volume 6 bulan (dalam unit) = 540 unit/6 Bulan
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Biaya per unit = Rp. 4.000,00
Maka:
Volume tahunan (dalam unit) x biaya per unit
=540 unit X Rp. 4.000 = Rp. 2.160.000
F. Perhitungan Metode ABC

Dalam membuat penelitian persediaan Barang dagang pada Naga
Swalayan Pekanbaru, Penulis memakai analisis ABC. Adalah aplikasi untuk
menghitung persediaan yang mengguanakn diagram pareto. Untuk fokus
kepada pengendalian Persediaan yang mempunyai nilai tinggi daripada yang
mempunyai nilai rendah . Analisis ABC membagi sebuah persediaan dalam
beberapa kelas berdasarkan nilai persediaan. Dengan mengetahui setiap kelas-
kelas itu, Maka Naga swalayan bisa mengetahui persediaan mana saja yang

harus mendapatkan perhatian intensif dibandingkan item yang lain.

Gambar 5.1 Tabel Analisis ABC Naga swalayan Pekanbaru

Persentase
Volume/6
bulan dalam eSS
Angka Persediaan | persentase jumlah | Volume Per6 . bulan dalam
Barang persediaan barang bulan(unit)  |Biaya Per unit nilai Uang nilai uang Kelas
#711944139875 10% 800 21.400|  17.120.000|36.35% A
1711832485437 20% 130 70.800 9.204.000{19.54% B
#711563295875 1.090 3.958 4.314.220(9.16% B
#711844120105 1.777 2.100 3.731.700(7.92% C
#711844120245 1.654 1.900 3.142.600(6.67% C
1711844120107 1.332 2.100 2.797.200(5.94% C
#711745429458 70% 540 4.000 2.160.000(4.59% C
#711754345639 444, 4.000 1.776.000|3.77% C
#711755375492 405 3.700 1.498.500|3.18% C
#711462945573 900 1.500 1.350.000|2.87% C
TOTAL 47.094.220
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G. Kelas-kelas setiap produk

Berdasarkan tabel perhitungan 5.3 diatas analisis ABC dapat di pisahkan

menjadi beberapa kelas-kelas seperti Berikut:

1)

2)

3)

Kilas A mempunyai Nilai VOlume yaitu 36,35% Dari Ttal Persediaan
Terdiri Dari 1 produk (10%) Persediaan Yaaitu: Minyak makan Bimoli.
Kelas B mempunyai nilai volume vyaitu 28,7% Dari Total
Persediaan, Terdiri Dari 2 Item (20%) Persediaaan Yaitu: Dancow Fortigro
Dan Pop Mie Kari Ayam.

Kelas C mempunyai nilai volume yaitu 34,94 % dari total persediaan,
terdiri dari 7 item (70%) persediaan yaitu: Indomie Goreng, Indomie
Rebus, Indomie Goreng Rendang, Luwak white coffe, Kopiko 78, Good
day Cappucino, Masker.

Berdasarkan klasifikasi diatas bisa kita lihat cara penanganan Pengendalian

Persediaan pada Masing-Masing Kelas Adalah Sebaagai Berikut:

1) Kelas A:
Pengendalian persediaan Ketat,Penyimpanan tertata dengan Baik Yaitu
Laporan-Laporan Penerimaaan Dan pembelian Barang Berdasarkan
Perhitungan,Pengecekan Secara Ketat melihat dan memperbaiki
schedule,Monitoring secara teratur,persediaan pengamanan rendah.

2) Kelas B:
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Pengendalian sedang,Penyimpanan secara efisien vyaitu seluruh
laporan-laporan penerimaan dan penjualan barang berdasarkan pada
perhitungan  penjualan  di  waktu vyang lalu atau list
permintaan,serangkaian pengecekan perubahan-perubahan
kebutuhan,monitoring untuk kemungkinan kekurangan persediaan.

3) Kelas C:

Pengendalian longgar, bila suplai mencapai titik pemesanan kembali
maka pemesanan kembali dilakukan, pengecekan sedikit dilakukan
dengan membandingkan terhadap monitoring, kebutuhan tidak perlu
atau sedikit dilakukan dalam jumlah besar.

5.1.2 Perhitungan siklus
Meskipun suatu organisasi sudah melakukan berbagai usaha untuk
mencatat persediaan secara akurat,catatan tersebut harus diperiksa
melalui audit berkelanjutan.audit semacam inni dikenal dengan
perhitungan siklus.

Banyak swalayan menghitung persediaann barang dagang per
tahun.Hal Ini Dilakukan Dengan cara Menutup Fasilitas Dan
Menugaskan Orang lain Untuk Menghitung persedian produk-produk.
Persediaan harusnya diperiksa melalui perhitungan siklus. Perhitungaan
siklus siklus ini dilakukan melalui Klarifikasi Persediaan Yang
Dilakukan oleh perhitungan Analisis ABC,Dengan beberapa Prosedur

Perhitungan Siklus,Barang Dihitung,Catatan dipeeriksa,Dan ketidak
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akuratan di dokumentasikan Secara Periodik,Kemudian ketidak akuratan
Ditelusuri Dan Diambil Tindakan Perbaikan Yang Efisien Agar Bisa
memastikan sistem persediaan barang A yang Dihitung setiap 1 Bulan
Sekali,Barang-Barang B akan Dihitung Setiap 3 Bulan Sekali Dan

Barang-Barang C Akan Dihitung Setiap 6 Bulan Sekali.

A. Siklus pemesanan barang dagang
Kalau swalayan memesan Terlalu Sedikit,Akan membuat
persediaan Barang dagang Menjadi Habis,Jadi Pasti Selalu
Ada dampak Atas Keputusan Jumlah Order Yang Perusahaan

tersebut lakukan.

Adapun langkah-langkah pengadaan barang oleh naga swalayan
ialah sebagai berikut:
1.Bagian gudang akan mengecek apakah barang kekurangan stok
atau tidak
2.Jika kekurangan stok maka bagian gudang akan mencetak PO
untuk dikirim ke supplier.
3.Setelah  supplier menerima PO maka supplier akan

mengirimkan barang ke bagian gudang



52

4.Bagian gudang akan menerima barang dan mengirim bukti
penerimaan barang ke supplier kemudian jumlah stock barang
akan di update atau di perbaharui.

5.Bagian gudang akan mencatat pengadaan tersebut

6.Supplier akan mengirimm invoice kepada manager

Gambar 5.2 Flow Map Pengadaan Barang Naga Swalayan

Po,Bukti penerimaan | SUPPLIER
NAGA
SWALAYAN _ Barang,faktur
MANAGER  [€
Faktur,lap barang,lap pengadaan
Sumber:Berdasarkan hasil wawancara dan observasi skripsi ini
B. Prosedur penerimaan barang dagang
penerimaan barang di Naga Swalayan mengikuti

aktifitas ordering . Aktifitas Ini Dilakukan Dengan Melalui berbagai
macam Pemeriksaan Atas Barang Yang Dikirim Oleh Supplier,Dengan
Memeriksa kesamaan Barang Yang Dipesan Dengan Barang Yang
Terkirim,Secara  Kuantitatif Dan Kualitatif,Kesesuaian Dengan
Dokumen-dokumen Pengiriman,Dan  Kelengkapan pada  saat

Pengirimannya.
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Pada Saat supplier Mengirim Baraang, Naga Swalayan
Mengharuskan Supplier Membawaa Dokumen Pre Order Yang
Asli,Suraat Jalan,Dan faktur Penjualan.Karena Masih Adanya
Kemungkinan Penyesuaian,Seperti Penolakan Dan Lain Sebagainya
Yang Berakibar Di Ubahnya Surat Pengiriman Maka Faktor Pajak

Atass Barang Yang Dikirim Biasanya Diberikan Setelah Transaksi.

Pemeriksaan Penerimaan Barang Di Naga Swalayan untuk
Memastikan Bahwa Kualitas Barang Yang Diterima Adalah barang
Layak Jual,Dalam Kondisi Normal Tidak Rusak Dan Juga Tidak
Kadaluarsa,Pemeriksaan ~ Secara  Keseluruhan  Adalah  untuk
memastikan apakah barang yang diterima secaraa fisik masi bagus dan

tidak melewati mmasa expired atau kadaluarsa.

C. Prosedur Pengembalian Barang Ke Supplier

Adalah Aktifitas Pengembalian Barang Pada Supplier Karena
Tidak Layak Jual yaitu Dengan Kondisi Yang Biasanya Diatur Sesuai

Hasil Nego antara Naga Swalayan Dengan Supplier.

Pengembalian barang memang bukan hal yang merugikan bagi
Naga Swalayan, bahkan untuk kondisi tertentu dapat saja bisa

meperbaiki keadaan misalnya ketika persediaan mengalami overstock.
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Namun demikian, aktifitas returning biasanya terjadi apabila ada suatu
produk yang mengalami kecacatan atau busuk,expired dan lain-lain
maka naga swalayan akan mengajukan pengembalian barang tersebut

ke supplier.

D. Prosedur pengeluaran dan pemajangan barang

Proses ini merupakan kegiatan harian yang dilakukan oleh
naga swalayan. dimulai dari pemeriksaan dan pencatatan barang yang
kosong di penjualan penjualan toko kemudian pihak karyawan naga
swalayan mengambil barang yang sudah tercatat dari dalam gudang

penyimpanan dan meletakkannya pada rak yang bersaangkutan.

Gambar 5.3 Diagram Aliran Data Naga Swalayan



55

Barang, Faktur Data Barang

Supplier Gudang

A

Po. Bukti Penerimaan

0
Deng’? Data Barang

manager

20
penjualan

Lap Penjualan,
Lap Pengadaan,
Lap Barang

3.0
laporan

-
-

Pelanggan

Data Penjualan

Sumber:Berdasarkan hasil wawancara dan observasi skripsi ini

5.2. Pembahasan
Dengan mengontrol kelas A sebanyak 10% dengan nilai sebesar
80% pengawasan yang dilakukan ketat, Sedangkan produk kelas B
sebanyak 20% dengan memiliki nilai sebesar 15% sehingga
pengawasannya seimbang dan item kelas C sebanyak 70% dengan
nilai sebesar 5% maka tidak perlu terlalu ketat dalam melakukan

pengawasan.

Berdasarkan pengelompokan menurut analisis ABC dengan
megetahui kelas itu, diketahui bahwa produk produk yang harus

mendapatkan pengawasan lebin intensif dibandingkan item-item
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lainnya. Dari hal itu kita dapat mengetahui bahwa untuk kegiatan
operasional dari swalayan yang bersangkutan memerlukan
pengendalian persedian. Apabila persediaan dikendalikan terlalu
besar mengakibatka terjadinya penumupukan dana yang
menganggur yang besar (yang ada dalam persediaan),
meningkatnya biaya penyimpanan dan resiko kerusakan barang
serta habisnya masa kadaluarsa barang lebih besar,namun jika
persediaaan terlalu sedikit mengakibatkan resiko terjadinya
kekurangan persediaan karena sering sekali barang tidak di
datangkan secara mendadak dan sebesar yang diperlukan oleh
perusahaan, yang menyebabkan kehabisan produk, tertundanya

keuntungan dari produk tersebut, dan bahkan hilangnya pelanggan
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BAB VI
PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan Pembahasan dan Analisis DataYang diberikan Bab V maka

dapat Disimpulkan Bahwa :

1. Manajemen produk di naga swalayan Pekanbaru membuat semua jenis
barang sama perhitungannya, sehingga Naga swalayan Pekanbaru tidak
bisa menetapkan analisis ABC untuk kebijakan dalam mengelompokan
produk, dengan alasan pengendalian persediaan Naga swalayan pada
setiap produk selalu ada dalam jumlah besar. Biaya penyimpanan setiap
produk di Naga swalayan dapat dikatakan memerlukan pembiyaan yang
sangat besar karena sering terjadi kerusakan dan kehilangan dalam

penyimpanannya.

2. Pengelompokan persediaan barang dagangan menurut analisis ABC :
1) produk produk yang tergabung dalam kelas A yaitu minyak makan
Bimoli mempunyai persentase sebesar 36,35 % dari seluruh

persediaan, yang terdiri dari 1 produk (10%) persediaan
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2) produk produk yang tergabung di Kelas B yaitu dancow fortigro dan
pop mie kari ayam mempunyai persentase sebesar 28,7 % dari seluruh
persediaan, yang terdiri dari 2 produk (20%) persediaan

3) produk produk yang tergabung di Kelas C mempunyai persentase
sebesar 34,94 % dari seluruh persediaan, yang terdiri dari 7 produk
(70%) Persediaan : indomie goreng, indomie rebus, Indomie goreng

rendang, luwak white coffe, Kopiko 78, good day cappucino, masker

6.2. SARAN
Setelah penulis melakukan analisis masalah yang dihadapi Naga Swalayan

Pekanbaru, maka penulis dapat memberikan masukan dan saran yang bisa

dijadikan sebagai tolak ukur dan juga pertimbangan dalam kebijaksanaan

pengelompokan setiap produk yang ada, adapun saran-saran itu adalah :

1. Naga swalayan harus membuat pertimbangan menggunakan analisis ABC
dalam mengelompokan produk-produk pada saat menggunakan Analisis
ABC. Swalayan akan sangat mudah membuat suatu kebijakan dan dapat
melakukan pengendalian untuk setiap kelas yang di berikan.

2. Naga swalayan harus lebih memperhatikan proses pemesanan produk dan
juga proses pendataan produk,karna masi banyaknya barang hilang yang
ada di naga swalayan,naga swalayan harus fokus membenahi bagaimana
sistem masuk barang terutama pada saat supplier dataang,karna ditemukan

banyaknya barang cacat yang di temukan penyebabnya karna pada saat
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produk di dalam perjalanan menggunakan truk,supir tidak berhati hati
dalam membawa produk dan juga pada saat perhitungan produk,seringkali
salah pada saat input data karna perhitungan dilakukan secara manual dan
bukan dengan menggunakan suatu aplikasi.

3. Jika suatu swalayan ingin menghitung dan menganalisa dengan metode
analisis ABC, dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan
komputer. adapun perangkat lunak yang dapat membantu perhitungan

analisis ABC yaitu:

e Aplikasi POM atau production and operation management atau juga ada
aplikasi yang bernama computer model for operation management
(CMOM), dan juga masi banyak lagi aplikasi-aplikasi untuk menghitung

persediaan dan juga analisis ABC.
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